BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER DI
MI TARBIYATUL ATHFAL DESA WEDUNG KECAMATAN WEDUNG
KABUPATEN DEMAK

A. Pendidikan Karakter di M1 Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan
Wedung Kabupaten Demak
1. Gambaran Umum MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Keatan
Wedung Kabupaten Demak
a. Sejarah Berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal Wedung Dentegtdiri
sejak tahun 1958. Madrasah ini semula adalah Mak@miyah yang
didirikan para Kyai dan tokoh masyarakat Wedundalsaatunya
adalah K. Kasri (Bapak dari KH. Drs. M. Asyiqg Mant#&/akil Bupati
Demak), KH. Ali Mukarrom Syahid dan Bapak Ahmadi.
Mengingat semakin pentingnya pendidikan bagi madyy
para pendiri berusaha untuk mengikuti perkembanmamidikan di
Indonesia, maka madrasah yang semula digunakark Wi@drasah
Diniyah ditambah pendidikan formal yaitu Madrasatajiy Belajar
(MWB) Tarbiyatul Athfal dengan Nomor : I/LXXXII/1086 tanggal 1
April 1960. Selanjutnya selama perjalanannya Mibiyatul Athfal
banyak sekali perubahan status. Ini dapat diliebagai berikut :
1) 2 Januari 1978 Terdaftar No : 334/M1/1978
2) 7 Juli 1993Diakui No : MK.05/3.b/Pgm/71/1993
3) 21 Agustu 2000 Disamakan No : A/MK.05/MI/0028/2000
4) 16 Januari 2006 Terakreditasi A
No : Kw.11.44/PP.03.2/623.21.32/2006
5) Tahun 2010 tetap masih bisa dipertahankan Terdkeedi
b. Visi, Misi, Tujuan dan Motto
1) Visi Madrasah :
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“Terwujudnya Peserta didik yang Beriman, Berilmer@estasi
dan Berakhlaqul Karimah”.
2) Misi Madrasah :
a) Mengembangkan kemampuan dasar peserta didik menjadi
muslim yang taat beribadah.
b) Mengembangkan kemampuan peserta didik yang krdis d
sistematis.
c) Mengembangkan bakat peserta didik yang kreatif.
d) Menumbuhkembangkan sikap kepedulian sosial yaggitin
3) Tujuan:
a) Menciptakan pendidikan yang unggul dan menjadi adol
masyarakat.
b) Terbentuknya sikap siswa yang imani, islami daanis
c) Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan nsatira
hafalan jus amma, sholat dhuha, sholat dhuhur rbhegh,
kepedulian sosial.
d) Memiliki staf redaksi potensial yang mampu mengeldan
menerbitkan majalah dinding.
e) Mempunyai tim kesenian dan olah raga handal.
f) Terpenuhi keluaran / lulusan madrasah yang rele\argan
kebutuhan masyarakat.
4) Motto:
“Unggul dalam ilmu, taat dalam ibadah, teguh daileran, santun
dalam bicara dan sikap”
c. Keadaan Guru dan Peserta didik
1) Keadaan Guru :

Tabel 1
Keadaan Guru
Mape Yan
No Nama Jabatan ap J
diampu

1 | Shohib, S. Pd.I Kepala Bahasa Arah
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DS|
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1%

2 | Sulaiman, S. Pd Wali Kelas 6 PKN
3 | Noor Qomariyah, S. Pd Wali Kelas b Matematika|
4 | Faizun, A.Ma Pd Wali Kelas 4 IPA
5 | Khuzaemah, A.Ma Pd Wali Kelas 1 Guru Kelas
6 | Nur Ayati, A.Ma Pd Wali Kelas 2 Guru Kelas
7 | Siti Mardliyah Pustakawan
8 | Sri Harnanik, S. Pd.I Wali Kelas 3 Guru Kelas
9 | Nawalis Syafaah, A.Ma Guru Mape Bahasa Ind@ng¢
10 | Iskak, S. Pd Guru Mapel Agama
11 | Ngadono, A.Ma Guru Mapel Bahasa Jaw;
12 | Mad Shoheh, A.Ma Pd Guru Mapel Guru Agam
13 | Afiyah Bendahara
14 | Nur Rofiq Ka. TU TIK
2) Keadaan siswa :
Tabel 2
Keadaan Siswa
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 I 19 18 37
2 Il 14 16 30
3 1 23 17 40
4 v 24 14 38
5 \Y 19 13 32
6 VI 20 21 41
Jumlah 119 99 218
d. Sarana Prasarana
1) Ruang dan Gedung
Tabel 3
Ruang dan Gedung
Kondisi
No Jenis Lokal| M Baik | Rusak
1 | Ruang kelas 6 49 6 -
2 | R. Kantor/ TU 30 1 -
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3 | R. Kepala 1 12 1 -
4 | R. Perpustakaan 1 49 1 -
5 | R. Komputer 1 24 - -
6 | R. Ketrampilan - - - -
7 | Aula - - - -

8 | Musholla - - - -

9 | R. UKS 1 7 1 -
10 | Halaman 1 545 1 -

2) Peralatan dan Inventaris Kantor

Tabel 4
Peralatan dan Inventaris Kantor
. . Kondisi

No Jenis Unit Baik | Sedang | Rusak

1 | Meubelair 160

2 | Mesin ketik 1 1
3 | Telepon 1 1

4 | Faximile - - - -
5 | Sumber air / PDAM 2 1 - -
6 | Komputer guru 2 2 - -
7 | Komputer Siswa 16 16 - -
8 | Laptop 5 5

9 | Kend. Roda 2 - - - -
10 | Kend. Roda 4 - - - -
11 | Peralatan laborat 5 5 - -
12 | Soud system 4 4 - -
13| Type Recorder 1 1 - -
14 | Sarana olah raga 9 9 - -
15 | Sarana kesenian 2 1 - 1
16 | Peralatan UKS 5 3 2 -
17 | Peralatan ketrampilan 6 4 1 1
18 | Daya listrik 2 2

3) Data buku
Tabel 4
Data Buku
Kondisi
No | Jenis Judul | Eks
Baik | Rusak
1 | Pegangan guru 96 186 186 -
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2 | Pelajaran siswa 84 1773 1773 -

3 | Bacaan lainnya 358 1849 1849 -

2. Aplikasi Pendidikan Karakter di MI Tarbiyatul Athfdbesa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
a. Kurikulum di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecatan Wedung
Kabupaten Demak

Di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wegun
Kabupaten Demak menerapkan Kurikulum Tingkat SaRemdidikan
dengan prinsip yang dipergunakan di antaranya batpypada
perkembangan dan peningkatan kemampuan pesert&k Ok
kognitif, psikomotorik dan afektif dalam menunjakghidupannya,
selain itu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Ml Tarbiyatul
Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
dipersiapkan untuk mengatasi tuntutan peningkatanalitlks
pendidikan yang semakin kuat yang menuntut kréativguru untuk
menghadapinya.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dibutuinka
berbagai macam model peserta didik yang dapat mémhebentuk
keseimbangan pada ketiga ranah, kognitif, afekiaiy psikomotorik
yang dilakukan secara berkesinambungan. Salah ygatg sedang
dicoba dalam pengembangan peserta didik KTSP adalatel
PAIKEM, selain itu terdapat model yang lain sepadiive learning
dan quantum learning Oleh karena itu peserta didik dituntut untuk
mampu menguasai dan menampilkan kemampuannya seygata,
baik dalam penguasaan pengetahuan, sikap, nilgbumaketrampilan.
KTSP dengan beberapa model seperti PAIKEM menwunt untuk
mampu mengajarkannya kepada peserta didik dalatu segiatan

belajar-mengajar yang baik untuk mengetahui apglederta didik

Wawancara dengan Shohib, S. Pd.| selaku Kepalal@ehsl Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhggktober 2011
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benar-benar telah mampu menguasai kompetensi yamgud

Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan teusus
dalam bentuk tujuan, materi, proses pembelajaram tencana
pembelajaran lainnya yang tertuang dalam RPP, uslakalender
pendidikan, dan perangkat pendidikan lainnya

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Penilaian
berbasis kelas merupakan salah satu komponen dalaiulum
tingkat satuan pendidikan. Penilaian berbasis kdikkukan untuk
memberikan keseimbangan pada ketiga ranah, kagafektif, dan
psikomotorik dengan menggunakan berbagai jenisiukestan model
penilaian yang dilakukan secara berkesinambungamlafan berbasis
kelas diharapkan lebih bermanfaat untuk mempergédehbaran secara
utuh mengenai prestasi dan kemajuan proses dah dsdajar yang
dicapai oleh peserta didik pada setiap mata pelafar

Peserta didik dituntut untuk mampu menguasai dan
menampilkan kemampuannya secara nyata, baik dakmgupsaan
pengetahuan, sikap, nilai maupun ketrampilan. Kfigfuntut guru
untuk mampu mengajarkannya kepada peserta didiamdaduatu
kegiatan belajar-mengajar yang baik untuk mengetbakah peserta
didik benar-benar telah mampu menguasai kompetengj dituntut
oleh Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan, maka yedilakukan
penilaian terhadap proses dan hasil belajarnya.erSefpalnya
Kurikulum Berbasis Kompetensi, kurikulum Tingkat t&n
Pendidikan juga melakukan penilaian yang digunadalah penilaian
berbasis kela$.

Selain itu juga dibutuhkan variasi gaya mengajar skaorang

guru dengan mempersiapkan terlebih dahulu secdudigePenerapan

“Wawancara dengan Shohib, S. Pd.I selaku Kepalal&@ehdl Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padagbhggktober 2011

*Wawancara dengan Shohib, S. Pd.I selaku Kepalal&@ehdl Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhggktober 2011

“Wawancara dengan Shohib, S. Pd.| selaku Kepalal@ekdl Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhggktober 2011
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variasi-variasi tersebut diterapkan berdasarkaniakabn guru di
dalam kelas dan juga jika kondisi siswa yang mpiauh dan terlihat
kurang memperhatikan sehingga gaya-gaya mengagebtg dapat
langsung diterapkan supaya siswa tidak bosan gaantpembelajaran
dapat tercapai.

Begitu juga pemilihan media pun harus bervariastsidpan
yang dilakukan dalam memilih media pembelajaranladdaengan
memilih media atau alat bantu yang akan digunakaana
pembelajaran yang sesuai dengan materi, tujuan, wiu yang
tersedid.

Media yang akan dipakai dalam pembelajaran biasanya
dicantumkan atau ditulis dalam rencana pembelajbeatujuan agar
media yang akan dipakai dapat dipersiapkan dengak Dalam
mempersiapkan media, guru disini mempersiapkaradatbantu yang
akan dipakai dalam pembelajaran seperti mempemiapkku yang
akan dipakai sebagai pegangan, gambar sebagai madianemang
diperlukan dan terkait dengan materi, media tuéagy berhubungan
dengan materi dengan cara dibuat terlebih dahuloushah untuk
menghemat wakif.

b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di MI Tarbiyatuhfat Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
1) Pentingnya Pendidikan Karakter di MI Tarbiyatul fshDesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
Islam mengajarkan, setiap manusia memiliki
kecenderungan untuk mencintai kebaikan (kebenardah
kesucian (fitrah). Akan tetapi, ternyata masih yadén yang
berperilaku tidak sesuai dengan fitrahnya sebaganusia.

Ternyata kesucian (fitrah) manusia bersifat posngiang mana

*Wawancara dengan Shohib, S. Pd.I selaku Kepalal&@ekdl Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhggktober 2011

®Wawancara dengan Shohib, S. Pd.| selaku Kepalal@ehsl Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhggktober 2011
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manusia tidak dengan sendirinya (karena fitrah)atdgerakhlak
mulia.

Anugerah fitrah harus dijaga, dirawat dan di tunkauh
agar manusia bisa tumbuh menjadi insan kamil, péeatuliaan.
Dan lingkungan sangat berperan dalam proses tuntbasn
berkembangnya fitrah. Lingkungan yang baik dapambexikan
pengaruh akhlak/karakter yang baik, sebaliknyaklimgan yang
pergaulan sehari-harinya tidak baik pun akan metokeakhlak
yang buruk. Oleh sebab itu, anak harus dijaga dgidikl dengan
perilaku yang baik agar fitrahnya tetap dapat ¢gerjdan diajarkan
nilai-nilai yang dapat menyuburkan fitrahnya aganbuh kokoh.
Maka untuk menjaga eksistensi dari pada kesucitah(f manusia
perlu adanya faktor-faktor dari luar tubuh sebagarangsang
potensi baik dalam diri manusia. Salah satunyaaadalengan
upaya pendidikan.

Pendidikan ditujukan untuk membangun seluruh diinens
manusia, yaitu untuk membangun dimensi sosial, Emak
motorik, akademik, spiritual, kognitif, sehingga migentuk insan
kamil. Bahwa intinya pendidikan harus menyentuhekspgliri
manusia dengan kata lain pendidikan secara memnye(tolistik).
Pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada raoghitif saja,
tetapi pendidikan juga harus bisa menampakkan lyasig riil
dalam tindakan dan perilaku berwgéhlakul karimah.

Pendidikan karakter adalah berorientasi pada petukem
akhlak (karakter baik), yang mana di dalamnya nagfin
berbagai potensi manusia yang dapat dikembangkamdidtkan
karakter merupakan usaha pengembangan semua paiegisi
sehingga menjadi manusia yang seutuhnya, manusig gerdas
secara kognitif dan juga cerdas secara emosi.

Pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlakalie

proses mengetahui, memahami kebaikan. Yang seabgajut
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mencintai kebaikan, dan yang terakhir melakukamaikean, yang
mana proses pendidikan yang melibatkan aspek kbhgamosi

dan fisik, sehingga akhlak mulia dapat terukir radnjkebiasaan
yang melekat dan mengakar pada diri anak hinggaskw

Dengan pendidikan karakter, seseorang anak dapgadne
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekahgetdlam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan, kaegarhya
seorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segatam
tantangan hidup, termasuk tantangan untuk berhssdara
akademis. Karena sejatinya manusia hidup tidak dany
memerlukan kecerdasan kognitif saja, namun akaihn Ibbrarti
apabila manusia hidup dapat menyelesaikan pernhmasaldan
memberikan solusi dalam masalahnya, dan hal demddakukan
dengan kecerdasan emosinya.

Pendidikan karakter di MI Tarbiyatul Athfal Desa &g
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak ada tiga hal pangs
ditekankanPertama dalam membentuk karakter, anak tidak hanya
sekedar tahu mengenai hal-hal yang baik, akani tetegeka harus
dapat memahami apa makna dari perbuatan baik iendapa
seseorang perlu melakukan hal tersebut). Dalameksrini lebih
ditekankan agar anak mengerti akan kebaikan damriksn,
mengerti tentang tindakan apa yang harus diamiih seampu
memberikan prioritas hal-hal yang baik.

Kedua, membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan
perbuatan baik. Anak dilatih untuk merasakan efak plerbuatan
yang baik yang dilakukan. Anak mempunyai kecintsethadap
kebajikan dan membenci perbuatan buruk. Jika aspiekelah
tertanam dalam jiwa seseorang anak, maka hal tdrseisa

menjadi kekuatan luas biasa dari dalam diri sesgorantuk

"Wawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru MI TathiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggak@b€r 2011
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melakukan kebaikan atau mengerem (kontrol) diringgar
terhindar dari perbuatan negatif.

Ketiga anak dilatih untuk melakukan perbuatan baik.
Tanpa melakukan apa yang sudah diketahui atauadlaasoleh
seseorang, tidak akan ada artinya anak harus mamsbakukan
kebajikan dan dapat terbiasa melakukannya. Melakdedaikan
tidak hanya menjadi sebatas pengetahuan, namunt dapa
diwujudkan menjadi tindakan nyafta.

2) Pendekatan Pendidikan Karakter di Ml Tarbiyatul fAkhDesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak

Ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam
menerapkan pendidikan karakter di MI Tarbiyatul fathDesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak:

a) Pendekatan penanaman nilai
Pendekatan penanaman nilanc(lcation approach
adalah suatu pendekatan yang memberi penekanamitaia
sosial dalam diri peserta didik. Tujuan pendekataradalah
diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh peaedidik dan
berubahnya nilai-nilai peserta didik yang tak sesiengan
nilai-nilai sosial yang diinginkan, pendekatan imiasa
dilakukan MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecanmta
Wedung Kabupaten Demak dalam kegiatan kerja balktitdli
asih kepada teman yang kena musibah.
b) Pendekatan perkembangan kognitif
Pendekatan ini dikatakan pendekatan kognitif, karen
karakteristiknya memberikan penekanan pada aspgkitiko
dan perkembangannya. Pendekatan ini mendorong rtpese
didik untuk berfikir aktif tentang masalah-masalabral dan

dalam membuat keputusan-keputusan moral.

%Vawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku GlriTarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabaggktober 2011
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Tujuan yang ingin dicapai ada dua h#ertama,
membantu dalam membuat pertimbangan moral yand lebi
kompleks berdasarkan nilai-nilai yang lebih tingg#iedua,
mendorong peserta didik untuk mendiskusikan alasasan
ketika memilih nilai dan posisinya dalam suatu negsanoral.
Pendekatan ini memberikan penekanan pada aspek
perkembangan berfikir.

Pendekatan ini dilakukan ketika memberikan materi
pelajaran kepada peserta didik Ml Tarbiyatul Athfaésa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak terutama
materi yang terkait dengan akhlak
Pendekatan klarifikasi nilai

Pendekatan Kklarifikasi nilai memberikan penekanan
pada usaha membantu peserta didik dalam mengkaisamn
dan perbuatannya sendiri untuk meningkatkan keaadar
mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri.

Tujuan pendekatan ini adalahpertama, untuk
membantu  peserta  didik untuk  menyadari dan
mengidentifikasikan nilai-nilai mereka sendiri sertilai-nilai
orang lain. Kedug untuk membantu peserta didik dalam
melakukan komunikasi secara terbuka dan jujur demgang
lain. Ketiga, membantu peserta didik supaya mampu
menggunakan secara bersama-sama kemampuan berfikir
rasionalnya dan kesadaran emosional untuk memahami
perasaan, nilai-nilai dan pola tingkah laku mersdadiri.

Pendekatan ini biasa dilakukan di M| Tarbiyatul fath
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak dalam
melatih tanggung jawab dalam melakukan piket, kegea
dalam pembelajaran, kepanitiaan acara hari besamaglan

berinteraksi dengan sesama teman.

d) Pendekatan pembelajaran berbuat
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Pendekatan pembelajaran berbuat memberi penekanan
pada usaha-usaha memberikan kesempatan kepaddapeser
didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan morak becara
perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu
kelompok. Ada dua tujuan berdasarkan pendekatapeniama
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk noricdak
perbuatan moral, baik secara perseorang maupuanbarsama
berdasarkan nilainilai mereka senditKkedug mendorong
peserta didik untuk melihat diri mereka sebagai mhak
individu dan makhluk sosial dalam pergaulan dengan
sesamanya.

Pendekatan ini biasa dilakukan di Ml Tarbiyatul fath
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak dalam
rangka bersih-bersih lingkungan sekitar, menyantyatim
piatu dan kegiatan sosial lainnya yang di adakat gihak
madrasafi.

3) Pembinaan pendidikan karakter di MI Tarbiyatul AthDesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
Upaya pembinaan pendidikan karakter yang dilakuttian
MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak, yaitu:
a) Pembinaan budi pekerti dan sopan santun

Pentingnya budi pekerti dan penanamannya dalam jiwa
anak sudah jelas dan tegas ditunjukkan oleh Rashldalam
kegiatan sehari-hari, pembinaan biasa dilakukanakpih
madrasah dengan melakukan membiasakan berjabaiganta
antara peserta didik dan guru sebelum masuk médudmdaa
sepulang masuk madrasah, juga ketika peserta Hetilemu

guru di jalan.

*Wawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Glriarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabaggktober 2011
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b) Pembinaan bersikap jujur

Bersikap jujur merupakan dasar pembinaan karakter
peserta didik yang sangat penting dalam ajarammisfaleh
karena itu Rasulullah saw. Memperhatikan pembinaan
kejujuran ini dengan membinanya sejak usia anakimeil.
Beliau juga mengajarkan kepada setiap orang tuaikunt
bersikap jujur dahulu sebelum mendidik anak-anakagar
memiliki kejujuran.

Kejujuran ini dilakukan dengan membiasakan peserta
didik mengakui kesalahan dalam menggarap soal,
membiasakan peserta didik untuk jujur membayar ikant
dengan uang yang pas sesuai dengan barang yaredj diah
sebagainya

c) Pembinaan menjaga kepercayaan

Al-amanah adalah sifat dasar Rasulullah yang ddmili
sejak kecil hingga masa kerasulannya sampai belijaluki
denganalshadiq al-amin Teladan seperti inilah yang meski
ditiru oleh setiap muslim pada masa sekarang ini.

Hal ini dilakukan oleh pihak madrasah dengan sering
memberikan tanggung jawab kepada peserta didik kuntu
melaksanakan tugas yang diberikan guru, terkadamwy g
memberikan reward bagi peserta didik yang mempujagan
kepercayaan dengan mengumpulkan tepat dan memmerika
punishment bagi peserta didik yang tidak mengunguuik

Berdasarkan peran pendidikan karakter bagi perilaku
peserta didik, ada beberapa hal yang diperhatikam djantaranya:

a) Pelaksanaan program-program pendidikan karakterdu per
disertai pula dengan keteladanan guru, orang turadang

dewasa pada umumnya. Selain itu, perlu disertaa gehgan

Yvawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Gurliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabaggktober 2011
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upaya-upaya untuk mewujudkan lingkungan sosial yang
kondusif bagi para peserta didik, baik dalam kejaar
madrasah dan masyarakat. Dengan demikian pelaksanaa
program-program pendidikan karakter akan terkesalanu
rangka membentuk karakter peserta didik.

b) Membentuk kesadaran peserta didik untuk berbuak bai
sebanyak mungkin kepada orang lain dalam program
pembinaan karakter peserta didik karena dapat niedah
sikap dasar untuk mewujudkan keselamatan, keserakia
keseimbangan dalam hubungannya antar manusiapbbddi
maupun masyarakat lingkungannya. Jika setiap @eskdik
sadar dan mau menjalankan tugas dan kewajibanngagna
masing, maka akan tercipta karakter peserta didikgyadil
yang membawa kebahagiaan bagi dirinya dan masyaraka

c) Penyusunan program-program pendidikan karakter dan
pengimplementasiannya perlu memberikan penekanagy ya
berimbang kepada aspek isi nilai-nilai dan proses
pengajarannya. Selain itu, memberikan penekanang yan
berimbang pula kepada perkembangan rasional enadserta
tingkah laku dan perbuatan. Hal ini penting dalaangka
membentuk dan mengembangkan kepribadian peseika did

d) Faktor agama juga perlu mendapat perhatian yarigdadam
mengimplementasikannya, karena agama dapat meajadik
nilai-nilai budi pekerti memiliki akar yang kuat lden diri
peserta didik, yakni iman kepada Tuhan Yang Malea Béeh
karena itu, guru perlu menjadi teladan dan harusnmoa
mendorong peserta didik untuk menjadi insan yangmae

dan bertakwa?!

Ywawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Gurliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabaggktober 2011
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Pendidikan karakter yang merupakan tanggung jawab
seluruh pihak terutama madrasah mengarah padakakkkErimah
peserta didik dan akhirnya pembentukan karakteerpedidik,

MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung

Kabupaten Demak juga melakukan hal-hal sebagdiuteri

a) Menerapkan pendekatamodeling dan exemplary yakni
mencoba dan membiasakan peserta didik dan lingkunga
pendidikan secara keseluruhan untuk menghidupkan da
menegakkan nilai-nilai yang benar dengan membenikadel
atau teladan. Dalam hal ini setiap guru, tenagairadtrasi,
dan lain-lain di lingkungan madrasah haruslah nwriontoh
teladan yang hidup” bagi para peserta didik.

b) Menjelaskan atau mengklarifikasikan secara terusems
tentang berbagai nilai yang baik atau buruk. Isatdilakukan
dengan langkah-langkah: memberi ganjargmizing) dan
menumbuhsuburkarctiferissing nilai-nilai baik secara terbuka
dan kontinu menegaskan nilai-nilai yang baik darrubu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuikiline
berbagai alternatif sikap dan tindakan, melakukalihgm
secara bebas setelah menimbang berbagai konsekdamsi
setiap pilihan sikap dan tindakan, membiasakanikagrsdan
bertindak dengan pola-pola baik yang diulangi tenenerus
dan konsisten.

c) Menerapkan pendidikan berdasarkan karaktiear@cter based
education. Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan sebisa
mungkin memasukkarcharacter based approacke dalam
setiap pelajaran yang ada. Atau melakukan reoseriaru,
baik dari segi isi dan penekanan terhadap matgapatayang
relevan atau berkaitarf.

A\nawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Gurliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabaggktober 2011
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4) Pengamalan Agama Islam yang Diberikan dalam Pédaihdi
Karakter di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecdara
Wedung Kabupaten Demak

Bentuk-bentuk pengamalan agama Islam yang diberikan
dalam pendidikan karakter di MI Tarbiyatul Athfae&a Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak meliputi tigalkaspag
terdapat dalam silabus mata pelajaran agama Iskitu, yaspek
ibadah/ figh; aspek Al-Qur'an Hadist, dan aspeklakhadapun
karakter pengamalan agama Islam yang diberikandeepaserta
didik diantaranya:

a) Pengamalan mengerjakan shalat

Dalam Islam, shalat menempati kedudukan yang tidak
dapat ditandingi oleh ibadah lainnya. Selain tewukasikun
Islam, yang berarti tiang agama, shalat termasakiab yang
pertama diwajibkan oleh Allah SWT yang harus ditalekan
oleh orang yang sudah baligh. Bagi peserta didikMi
Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung kalen
Demak shalat merupakan sebuah bentuk latihan-tatimauk
menanamkan nilai-nilai agama dan kedisiplinan.

Shalat merupakan suatu bentuk ritual yang harus
dikerjakan oleh umat Islam sebagai bukti ketaatamba
dengan Tuhannya. Karena shalat merupakan suatwkbent
ritual, maka dalam menanamkan pendidikan shala jagus
dilakukan dengan cara latihan dan pembiasaan. Md#tithan
merupakan metode pengajaran yang dilaksanakan wlenga
kegiatan latihan yang berulang-ulang, untuk menitapa
ketrampilan, ketangkasan dan profesionalisme.

Bagi sebagian guru di MI Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak berpendapat
bahwa penanaman pendidikan agama Islam pada pds#ika

terutama pendidikan ibadah shalat harus dimulaiglaunya.
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Sehingga hal itu sebagai bentuk cerminan bagi {zeskdik
untuk melakukan hal yang sama dengan apa yanguldak
oleh gurunyd® Hal ini sesuai dengan pendapat Bapak Mad
Shoheh, A.Ma Pd yang mengatakan bahwa agar peldita
terbiasa mengerjakan shalat, maka dapat dilakukngath cara
mengajak peserta didik dan mengajari peserta digtuk
melakukan shaldf’

Ibadah shalat yang diterapkan di MI Tarbiyatul Athf
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak bukan
semata-mata hasil dari pembelajaran Agama Islarerteg-
Qur'an Hadits, figih, agidah akhlak dan SKI di kekkan tetapi
juga merupakan pengamalan yang diwajibkan, sehipggarta
didik harus melaksanakannya. Penerapan pengamalkan
merupakan suatu cara agar peserta didik terbiasakukan
ibadah yang menjadi kewajiban bagi agama yang tiyaja.

Membiasakan peserta didik mengerjakan shalat yang
terjadi di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Keca@at
Wedung Kabupaten Demak adalah dilaksanakan secara
berjamaah. Dari shalat lima waktu yang harus didakkan
dalam satu hari, yang dibiasakan di madrasah ialiahdshalat
dhuhur dan shalat dhuha..

Sebelum peserta didik melaksanakan shalat berjadiaah
mushola madrasah peserta didik disiapkan dalam anelpi¢ air
wudhu yang dipantau oleh guru, hal ini dimaksudkeruk
menertibkan peserta didik agar dapat melaksanakadah
bersama-sama karena setelah shalat berjamaah apeiseiit

harus mengikuti ibadah lain seperti dzikir dan deessama serta

¥wawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Glrfiarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padagbaggktober 2011

“Wawancara dengan Bapak Mad Shoheh, A.Ma Pd selaku I Tarbiyatul Athfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak taaggal 28 Oktober 2011

3 Wawancara dengan Bapak Mad Shoheh, A.Ma Pd selaku I Tarbiyatul Athfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak taaggal 28 Oktober 2011
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mengikuti kultum, yang sebelum dan sesudah shalgarbhaah
dilakukan shalat sunafi.

Membiasakan peserta didik dalam mengerjakan shalat,
dilaksanakan tidak hanya shalat wajib akan tetapega didik
juga dibiasakan dalam shalat sunah, baik sunahtikgvelnuha
maupun shalat tahajud. Untuk waktu pelaksanaamdimaikan
peserta didik dalam waktu satu bulan mampu melaksansatu
kali dan pemantauanya dimaksimalkan terutama oletu g
bidang studi PAI dan wali keld.

b) Pengamalan asmaul Husna dan doa-doa sehari hari

Ibadah lain yang ditanamakan kepada peserta didik

adalah membaca amaul Husna yang merupakan 99Adiddu
dan do’'a harian, yang dilakukan setiap anak memulai
pembelajaran dengan tujuan agar anak memiliki katauhidan
tinggi dan terbiasa berperilaku seperti makna daksmaul
husna tersebut Penerapan pengamalan shalat darulAdosna
bagi peserta didik sudah menjadi kewajiban yangktidapat
ditinggalkan oleh peserta didik.

c) Pengamalan membaca al-Qur’an dan hadist.

Setiap guru mempunyai tanggungjawab mengajar al-
Quran kepada peserta didik. Langkah semacam imlmeeikan
pengaruh yang cukup besar dalam menanamkan jiwa
keagamaan kepada peserta didik. Proses pengajlaur’an
pada peserta didik di Ml Tarbiyatul Athfal Desa Wed
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak bertujuan untuk

menanamkan makna-makna hakiki al-Qur'an ke dalama ji

®Wawancara dengan Sri Harnanik, S. Pd.l selaku QdtuTarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhd¢pvember 2011

"Wawancara dengan Sri Harnanik, S. Pd.l selaku QdtuTarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaaabd¢pvember 2011

Bnvawancara dengan Sri Harnanik, S. Pd.| selaku GdkuTarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaaabd¢pvember 2011
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serta hati mereka dan pola pikir mereka bisa dkaahpada
pola yang terdapat dalam al-Quran.

Materi dalam al-Qur'an adalah materi pendidikamuris!
yang mempunyai prioritas utama dalam mendidik pestdik,
karena dalam al-Qur’an terdapat materi-materi kaanashalat,
akhlak dan lain sebagainya. Selain itu juga landgsartama
dari semua ajaran Islam, sehingga pendidikan agpata
peserta didik di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedungdamatan
Wedung Kabupaten Demak berdasarkan pada ajaramnajar
yang ada dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, al-Quid@n hadits
menjadi penting untuk diamalkan bagi peserta didifitu
melalui bacaan dan pendalaman terhadap ayat-ayateialui
penyampaian tafsir-tafsirnya.

Dalam mempelajari al-Qur'an dan hadits, pesertakdid
di Ml Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Weglun
Kabupaten Demak mendapatkan pelajaran tidak haeyabaca
akan tetapi juga dengan mempelajari tajwid danighga, yang
dimaksudkan agar peserta didik mampu membaca au@Qdan
hadits dengan baik dan berf&rMembimbing peserta didik
untuk membaca al-Qur'an dan hadits bersama agartpetidik
terbiasa membaca, dilaksanakan dalam mata peldyaentulis
al-Quran (BAQ) dan dalam pembinaan rukhiyah pesditik
yang dilaksanakan oleh wali kelas sebelum matgarata pada
jam pertama dimulai yang dilanjutkan peserta didik
mendengarkan tafsiran dari al-Qur'an atau hadisetit?*

d) Pengamalan membiasakan berperilaku terpuiji

Wawancara dengan Sri Harnanik, S. Pd.l selaku QdtuTarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabhd¢pvember 2011

“Wawancara dengan Sri Harnanik, S. Pd.| selaku QGdruTarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaaabd¢pvember 2011

“\Wawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru M| TarhiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggavérilmer 2011
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Agama Islam mengandung ajaran-ajaran susila dan
memberi petunjuk moral yang harus dijalankan. Agama
memberikan hukum-hukum moral, oleh karena mengaamalk
ajaran agama adalah sanksi yang terakhir dari seimdekan-
tindakan mengenai moral. Ajaran ini merupakan laalgypokok
yang harus dimiliki oleh semua peserta didik di Mirbiyatul
Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
sebagai seorang muslim. karakter peserta didik ser@ign
perilaku-perilaku terpuji merupakan pengamalan d@spek
akhlak.

Peserta didik merupakan manusia sosial yang tidpktd
hidup tanpa berhubungan dengan lingkungannya,nans@sa
memerlukan bantuan manusia sekitarnya. Agama Iskmagai
agama yang diwahyukan sangat mementingkan hidup
bermasyarakat, saling kenal mengenal, saling tolnagolong,
dan bersahabat dengan sesamanya. Terkait dengé&erdediut,
dalam pembelajaran di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wed
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak terdapat ajaaaanaj
tentang kewajiban yang berhubungan dengan akhlbigsae
bekal untuk membantu menjalankan kehidupan bermasyta
di madrasah dan di Iluar madrasah, artinya dalam
pengamalannya peserta didik harus berperilaku jiemgban
menghindari  perilaku-perilaku tercela. Secara langs
pendidikan melalui aspek akhlak dengan berperiltuiji
akan membimbing ke arah perbaikan perilaku. Pekaldi
dengan membiasakan berperilaku baik ini harus dibleepada
karakter yang bersendikan Isl&m.

Pendidikan di Ml Tarbiyatul Athfal Desa Wedung

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak mengajak pesdika d

“ANawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru M| TarhiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggavérilmer 2011
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untuk berakhlak mulia, melalui pengamalan ajaraansglslam,
yaitu membimbing peserta didik ke arah berbudi peke
berkelakuan baik, dan melakukan kebiasaan-kebiapaaitif
sehingga tertanam pada diri peserta didik karakéerg baik
sesuai ajaran agama isl&mBeberapa contoh pengamalan-
pengamalan yang harus diamalkan peserta didik di Mi
Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kalen
Demak adalah peserta didik harus menerapkan 4% seityum,
salam sopan dan santun kepada sesama teman, garsemua
pihak yang terkait dengan kehidupan peserta dgliktama di
madrasali’ Dengan peserta didik membiasakan melaksanakan
hal-hal yang positif tersebut untuk berbuat kebajkaeramal
saleh, bertingkah laku sopan akan membawa pesdailte d
kepada karakter yang teguh dan taat menunaikan jikewa
agamanya.

e) Pengamalan Hidup Bersih

Tentang  pentingnya  kebersihan, Islam  telah
mengajarkan, diantaranya yaitu dalam hikmah bemwudl
sehingga dikenal istilah populer bahwa “kebersitarsebagian
dari iman”. Ini menunjukkan bahwa kebersihan meatiem
kedudukan yang penting dalam Islam.

Karakter hidup bersih di MI Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak dilakuledmn o
seluruh warga madrasah. Pendidikan karakter yaladcutian
diantaranya yaitu:

(1) Warga madrasah dianjurkan untuk selalu membuangaam

pada tempatnya.

“Wawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru M| TambiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggavérilzer 2011

Wawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru M| TarhiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggavérilmer 2011
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(2)Warga madrasah hendaknya selalu mencuci tangaap seti
sebelum dan sesudah makan.

(3)Para peserta didik dibiasakan mencuci tempat maktap
habis makan.

(4)Para peserta didik dibiasakan mejaga kebersihas kel
(5)Warga madrasah dibiasakan mejaga kebersihan diri da
lingkungan, seperti meletakkan sepatu di rak sejpkto

selalu berpakaian bersih dan rapi.

(6)Para peserta didik diperiksa kebersihan kuku, dgalidan
rambutnya setiap hari jum’at.

(7)Kegiatan kebersihan lingkungan sekitar madrasaha pad
momen-momen tertentu, seperti sebelum peringatan 17
Agustusan dan Hari Kebersihan Lingkungan Hiéfup.

f) Pengamalan Disiplin Belajar
Belajar merupakan akhlak baik yang perlu dibiasakan

Dalam pembiasaan disiplin belajar, di MI Tarbiyatithfal

Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak

menerapkan program jam ibadah dan belajar padd p8ko0-

20.00 WIB. Guru melakukan kontrol dengan bekerjanaa

dengan orang tua peserta didik untuk memantau teegeeserta

didik di rumah terkait ibadah seperti salat sedgkajlar di waktu-
waktu belajar dengan memberikan kartu kegiatan deepsang
tua dan orang tua ditekankan untuk jujur demi paitk@ngan
karakter anakny#’

Disiplin yang terbina akan sulit diubah, karenaatel
mengkarakter pada pribadinya. Dengan terbinanyakker
disiplin yang sudah tertanam pada diri pesertakdidiaka

peserta didik akan mempunyai rasa tanggung jawabgse

“Wawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru M| TarbiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggavérilzer 2011

“Wawancara dengan Iskak, S. Pd selaku Guru M| TarhiyAthfal Desa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, pada tanggavérilmer 2011
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seorang peserta didik yaitu belajar, sehingga gefam mereka
akan melakukannya tanpa mengalami kesulitan dasapak
Oleh karena itu, belajar perlu dijadikan kebiasaahjngga jika
peserta didik tidak belajar, mereka akan merasa sadaatu
yang hilang, yang kemudian harus mereka lakukan.
g) Pengamalan Akhlak kepada diri sendiri dan orang lai
Akhlak diri dan orang lain maksudnya yaitu menjaga
perilaku-perilaku yang tidak baik terhadap diri dienmaupun
orang lain, misalkan tidaghibah tidak mencuri, selalu berkata
jujur, tidak sombong dan lain-lain.
Pembiasaan ini dilaksanakan di MI Tarbiyatul Athfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak dengan
melibatkan peserta didik secara aktif, dimana ampaserta didik
satu sama lain saling mengawasi dan mengingatkanygng
lain melakukan kesalahan.
5) Langkah-langkah Pendidikan Karakter di Ml Tarbiyafthfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
Program kegiatan belajar di Ml Tarbiyatul Athfal $2e
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak penekamanny
diutamakan dalam rangka membentuk pembangunant&arang
baik dalam bertutur kata maupun dalam bertingkk. la
Langkah-langkah pelaksanaan pendidikan yang dikkuk
dalam meningkatkan penanaman nilai-nilai agamamisth M
Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kakben
Demak dilakukan sebagaimana proses pembelajarag p@msa
berlaku pada sekolah dasar yaitu dimulai dengaarbgh tahapan
a) Pendahuluan
Berdasarkan standar proses, pada kegiatan pendahulu
guru:
(1)Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikukin

mengikuti proses pembelajaran.
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(2)Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang dipelajar

(3)Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensardas
yang akan dicapai.

(4)Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuapider webweekly plardanaction plan

b) Kegiatan Inti

(1) Eksplorasi (para siswa difasilitasi untuk mempédrole
pengetahuan dan keterampilan dan mengembangkan sika
melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat pachaki

(a) Melibatkan siswa untuk mencari informasi yang luas
dan dalam tentang topik atau tema materi yang
dipelajari dan belajar dari aneka sumber. (contikdd n
yang ditanamkan: mandiri, berfikir logis, kreatif,
kerjasama).

(b) Menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lain. (tonto
nilai yang ditanamkan: kreatif, kerja keras).

(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa, dan
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya. (contoh yang ditanamkan: kerjasama, saling
menghargai, peduli lingkungan).

(d) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. (contoh nilai yang ditanamkan: rasa
percaya diri dan mandiri).

(e) Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di lapangan
(contoh yang ditanamkan: mandiri, kerjasama, kerja
keras).

(2) Elaborasi (siswa diberi peluang untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan serta sikap lebihutlanj

melalui sumber-sumber dan kegiatan-kegiatan penabaia
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lainnya sehingga pengetahuan, keterampilan, dap gkra
siswa lebih luas dan dalam).

(a) Membiasakan siswa membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas pelajaran. (contoh yang ditdaam
cinta ilmu, kreatif, logis)

(b) Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, digkus
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik
secara lisan maupun tertulis. (contoh nilai yang
ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis, saling
menghargai, santun)

(c) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa ras& tak
(contoh yang ditanamkan: kreatif, percaya diriti&}i

(d) Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperaih d
kolaboratif. (contoh nilai yang ditanamkan: kerjasa
saling menghargai, tanggungjawab).

(e) Memfasilitasi siswa berkompetensi secara sehatkuntu
meningkatkan prestasi belajar. (contoh nilai yang
ditanamkan: jujur, disiplin, kerja keras, mengh#rga

(H Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tulisan, secara indigld
maupun kelompok. (contoh nilai yang ditanamkanuiruj
tanggungjawab, percaya diri, salingng, menghargai,
mandiri, kerjasama).

(g) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja
individual atau kelompok. (contoh nilai yang ditariaan:
percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjagam

(h) Memfasilitasi siswa melakukan pameran hasil karya,
festival, serta produk yang dihasilkan. (contolaingang
ditanamkan: percaya diri, saling menghargai, mandir

kerjasama).
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(3) Konfirmasi (para siswa memperoleh umpan balik atas
kebenaran, kelayakan, atau keberterimaan dari pesmgn,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh siswa).

(a) Memberikan umpan positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan
siswa. (contoh nilai yang ditanamkan: saling
menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis).

(b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi siswa melalui berbagai sumber. (contddn ni
yang ditanamkan: percaya diri, kritis, logis).

(c) Memfasilitasi siswa melakukan refleksi  untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.
(contoh nilai yang ditanamkan: memahami kelebihan
dan kekurangan).

(d) Memfasilitasi siswa untuk lebih jauh/dalam/luas
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
antara lain dengan guru:

(e) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi kesulitan
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar.
(contoh nilai yang ditanamkan: peduli dan santun).

(H Membantu menyelesaikan masalah. (contoh nilai yang
ditanamkan: peduli).

(g) Memberi acuan agar siswa dapat melakukan pengecekan
hasil eksplorasi. (contoh nilai yang ditanamkaitir

(h) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
(contoh nilai yang ditanamkan: cinta ilmu)

() Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif. (contoh nilai yang
ditanamkan: peduli, percaya diri).

c) Penutup
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Dalam kegiatan penutup, guru:

(1) Bersama-sama dengan para siswa dan/atau sendibumaém
rangkuman/simpulan  pelajaran. (contoh nilai yang
ditanamkan: mandiri, kerjasama, kritis, logis)

(2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap dagi
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan geapmno
(contoh nilai yang ditanamkan: jujur, mengetahuekéan
dan kekurangan).

(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran. (contoh nilai yang ditanamkan: saling
menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis).

(4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran program pengayaan, layanan konseling,
dan/atau memberikan tugas baik tugas individual punau
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

(5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya?’

Melalui proses belajar yang dirancang sedemikigma,ru
setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuamdalnah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itidak selalu
diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengenkznailai-
nilai pada pendidikan karakter. Meskipun demikiamtuk
mengembangkan nilai-nilai tertentu seperti kerjaage disiplin,
jujur, toleransi, mandiri, cinta tanah air, dan gemmembaca dapat
melalui kegiatan belajar yang bisa dilakukan gutintuk
pengembangan beberapa nilai lain seperti peduialsgseduli
lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif, memenukapaya
pengkondisian sehingga peserta didik memiliki kgsaan untuk

memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nitai i

“’Observasi pada tanggal 20 sampai 30 Oktober 2011
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Selain itu pendidikan karakter juga dilakukan melal
kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan lain yangkudii oleh
seluruh atau sebagian peserta didik, dirancangaelsejak awal
tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalenkiademik.
Misalnya kunjungan ke tempat-tempat yang menumbuhksa
cinta terhadap tanah air, melakukan pengabdian anasyt untuk
menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosahifantu
mereka yang tertimpa musibah, memperbaiki atau reesittkan
tempat-tempat umum, membantu membersihkan atau aheng
barang di tempat ibadah tertentt).

6) Metode Pendidikan Karakter di MI Tarbiyatul Athfddesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan
karakter di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecdam
Wedung Kabupaten Demak yaitu:

a) Metode Pembiasaan

Metode Pembiasaan merupakan proses penanaman
kebiasaan. Pembiasaan memberikan manfaat bagikanaka
pembiasaan berperan sebagai efek latihan yang neznsrus,
anak akan lebih terbiasa berperilaku dengan nilai-akhlak.
Di samping itu, pembiasaan juga harus memproyeksika
terbentuknya mental dan akhlak yang lemah lembutikun
mencapai nilai-nilai akhlak.

Ada empat cara pelaksanaan metode pembiasaan dalam
rangka membentuk karakter peserta didik yang dilaédsan di
Ml Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak yaitu sebagai berikut:
(1) Kegiatan yang dilakukan secaratin yaitu memasukkan

kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik diakel

“\awancara dengan Bapak Shohib, S. Pd.| selaku Ke&pekolah M| Tarbiyatul Athfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak taaggal 7 November 2011
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maupun di luar kelas. Tujuan kegiatan ini adalaktukin
membiasakan peserta didik mengerjakan sesuatu mlenga
baik seperti ibadah bersama.

(2) Kegiatan yang dilakukan secaspontan yaitu kegiatan
pembelajaran pembiasaan yang ditentukan tempat dan
waktunya. Beberapa contoh kegiatan pembiasaan asecar
spontan yang dapat dilakukan meliputi: membiasakan
memberi salam, membiasakan membuang sampah pada
tempatnya, membiasakan berperilaku terpuji.

(3) Kegiatan teladan yaitu kegiatan pembelajaran pesabia
yang mengutamakan pemberieontoh (teladanyari guru
dan pengelola pendidikan yang lain kepada pesedik. d
Beberapa contoh kegiatan peneladanan yang dapat
dilakukan adalah seperti yang diamalkan dalam aspek
ibadah dan akhlak.

(4) Kegiatan yang dilakukanterprogram vyaitu kegiatan
pembelajaran pembiasaan yang diprogramkan dan
direncanakan secara formal baik di kelas maupun di
madrasah. Kegiatan terprogram ini memberikan wawasa
tambahan kepada peserta didik-siswi tentang unssuru
baru dalam kehidupan bermasyarakat yang pentingkunt
perkembangan dan pengetahuan peserta didik. Beberap
kegiatan yang dilakukan terprogram antara lainape&sn
kilat, ekstra kurikuler dan lain-laf.

b) Metode keteladanan
Untuk menerapkan pendidikan karakter, dilakukan
pihak guru MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecaamat

Wedung Kabupaten Demak Memberi contoh berarti noddak

sesuatu untuk ditiru orang lain. Anak atau peseéidik suka

\Wawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Glrliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaaabgjgNovember 2011.
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meniru atau mencontoh apa yang dilihatnya sehinggekan

meniru apa yang dilihatnya dari orang tuanya. Ryinseniru

inilah yang digunakan oleh para pendidik termastdng tua
dalam pendidikan agama termasuk di dalamnya addlalat

lima waktu sehingga nantinya tertanam pada direpasdidik

karakter yang mau melaksanakan shalat lima waktenka
kesadarannya bukan paksaan.

Metode Pengawasan

Penerapan pendidikan karakter di MI Tarbiyatul Athf
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak,
dilakukan dengan memberikan porsi pengawasan kepada
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama |gkamgy
telah ditetapkan pihak madrasah, yang dilakukangaken
mengajak, dan memantau perilaku keagamaan petidika
dalam kelas, jika ada peserta didik yang tidak kudan shalat
dhuhur berjama’ah atau tidak membaca asmaul hukaa a
mendapatkan hukuman dari pihak guru, selain ita jdda
siswa melakukan perbuatan tidak terpuji maka meisan
dihukum dimulai dari teguran, beri tugas dan merabac
istighfar di lapangan madrasah sebanyak 100 x.

Guru di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan
Wedung Kabupaten Demak memiliki banyak kesempatam a
waktu untuk mengawasi peserta didiknya dalam kelaspun
lingkungan madrasah dalam menjalankan ibadah stibidta,
shalat dhuhur berjama’ah, membaca asmaul husnadale’
harian dan membaca al-Quran, Dengan demikian dgapat
langsung menegur/mengingatkan jika kewajiban ituuha
dilaksanakan.

Di samping itu orang tua mempunyai wewenang penuh
dalam mendidik anak-anaknya sehingga tidak memjedialah

yang serius jika orang tua ada kalanya terpaksashaemberi
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hukuman fisik ketika anaknya lalai dalam melaksanakadah
shalat lima waktu. Tentu saja yang tidak membahayanak.
Seiring dengan hukuman hendaknya juga memberikdratha
kepada anak untuk memberi dukungan dan semangaiapad
misal dengan pujian ketika anak melakukan pekerjaaik
yang bernilai sebagai prestasi yang luar bfasa.

Selain proses pelaksanaan pendidikan karakter di Ml
Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak menempatkan peranan guru dalanespros
pembentukan karakter peserta didik selain mengpjga
mendidik serta memantau kegiatan-kegiatan yangkukbn
peserta didik. Guru, Kepala madrasah dan karyawsya |
membantu dan terlibat langsung dalam proses penntant
karakter ke arah akhlakul karimah bagi pesertakddii Ml
Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak.

Proses selanjutnya mencakup seluruh kegiatan pesert
didik setelah selesai menempuh pendidikan di Mibiyartul
Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
Proses ini mencakup pengarahan sebelum meninggalkan
madrasah, kemudian diadakan perkumpulan orangauansali
peserta didik guna diberi pengarahan supaya mersgawaa-
putrinya setelah berada di rumah. Selain itu otaagatau wali
peserta didik juga diberi pengarahan untuk menalhk
madrasah lanjutan yang dirasa baik bagi anaknya, gieau
atau kepala madrasah memberikan laporan-laporarbleésgar
selama madrasah di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung

Kecamatan Wedung Kabupaten Demak.

®\wawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Gurliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaabbgjgNovember 2011.
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Untuk menunjukkan pada orang tua atau wali peserta
didik bahwa anak mereka atau peserta didik-siswi Mi
Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak sudah bisa mandiri, percaya daiarb,
bisa bekerja sama dan sebagainya, maka pihak MliyEdwl
Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
juga menggelar atau mementaskan pertunjukan begafza
kreasi. Dalam hal inilah orang tua diharapkan untuk
membiasakan anaknya serta dapat mengawasi daronteaig
aktivitas ketika di rumah. Dengan demikian peseatidik
dinyatakan telah menjadi alumni MI Tarbiyatul Athfaesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Defak.

d) Kepatuhan

Berdasarkan pengamatan ketika para peserta didik
melaksanakan praktek jama’ah shalat Dzuhur di nsatira
diketahui bahwa sebagian besar para peserta didiimd
melakukan shalat menunjukkan kesadaran merekakanprm
membacaasmaul husnadan do’a harian dengan keras, juga
membaca al-Qur'an tiap hari rabu dan jum’at, dardus
karakter mereka belum semuanya berkarakter bailenkar
masih dibawa masa kanak-kanak dengan keahilannya.

Untuk membentuk kepatuhan kepada ajaran agama
Islam guru membiasakan karakter yang akhlakul kanim
dalam kehidupan madrasah, karena pada masa kanak-ka
karakter kepatuhan akan terbentuk dengan sendirjikga
dibiasakan setiap hari pada aniak.

#\wawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Guirliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaaabgjgNovember 2011.

%0bservasi di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Keedam Wedung Kabupaten
Demak pada tanggal 15 November 2011.
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3. Problematika yang Dihadapi dalam Melaksanakan Bémi Karakter di

MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedungb#paten

Demak

Ada beberapa problematika yang dihadapi dalam péah

karakter di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecdam Wedung

Kabupaten Demak diantaranya:

a.

Perbedaan kecerdasan, emosi anak-anak yang membsas belajar

mengajar harus di ulang-ulang.

Dampak negatif kemajuan teknologi, seperti situsnpadi internet

yang dapat diakses dengan mudah oleh anak-anakudiam

munculnya game-game baru sepettly stationdan lain sebagainya.
Semua itu dapat menghambat dalam penanaman peardikigcakter

baik kepada anak melalui keteladanan dan pembiakasalkan, anak

yang keasyikan bermaiplay stationdan tidak diingatkan, mereka
akan lupa kewajibannya seperti shalat dan belajar.

Sifat kekanak-kanakan yang masih terlalu manjaulpeemosional

sehingga butuh waktu yang cukup dan kesabaran usuaku hal

tertentu.

. Anak sering terpengaruh oleh kondisi pergaulany aieang-orang

yang mengasuh yang tidak sesuai dengan pendidiaeakter yang
sudah diajarkan oleh guru di sekolah.

Perbedaan cara pandang antara guru dengan oratig tunaah.
Banyaknya anggota keluarga dalam rumah tangga gghin
menyulitkan pula untuk menanamkan nilai-nilai kaeak karena
interaksi-interaksi yang ada saling mempengaruhi.

Orang tua siswa yang berangkat dari pendidikan yasmdah
menjadikan proses pendidikan sedikit terhambat nearerang tidak

bisa menjadi tempat pertanyaan anak.

. Pendidikan karakter merupakan program baru dalamacendidikan

dan waktu yang terbatas dalam mengajarkan pendidkaakter

belum efektif.
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I. Adanya tuntutan dalam menyelesaikan materi dalanoge tertentu
sehingga menjadikan guru lebih mementingkan permeja
penghabisan materi

j. Bentuk tes yang lebih banyak bersifat kognitif ggbhabagian dari
penilaian raport dan kelulusan siswa menjadikamdoke pendidikan
karakter kurang maksimat.

B. Analisis Pelaksanaan Pendidikan Karakter di M1 Tarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak

Pendidikan selama ini masih cenderung mengajarkala plasar-dasar
agama, sementara akhlak atau kandungan nilai-rkkbbaikan belum
sepenuhnya disampaikan. Metode pengajarannya rnoasitlerung berpusat
pada pendekatan kognitif, yaitu hanya mewajibkaswai didik untuk
mengetahui dan menghafalkan konsep dan kebenargma tenenyentuh
perasaan, emosi, dan nuraninya.

Dalam hal ini, bahwa pendidikan tentang moral dganza masih
sebatas pengajaran materi yang hasil akhirnya lagi@da nilai atau prestasi.
Sehingga siswa memahaminya pun juga sebagai elafasa yang harus
dipelajari, dibaca, dan bahkan dihafalkan. Padateaddidikan moral dan
agama bertujuan untuk membentuk siswa yang betagpen baik.
Akibatnya sama juga, bahwa siswa akan merasa tmnbahtuk mendapatkan
nilai yang tinggi, bukan berakhlak baik. Sehinggalampun mendapatkan
nilai yang tinggi, tetapi akhlaknya rendah.

Diperlukannya pendidikan karakter adalah untuk menikbn
pengetahuan akan mana yang baik dan mana yang, lsents& membuat sifat-
sifat baik mengakar di dalam diri anak, sehinggantmgatnya menjadi insan
kamil. Oleh karena itu, pendidikan karakter adalsiaha untuk mencegah
timbulnya sifat-sifat buruk yang dapat menutupiafit manusia, serta melatih

anak untuk terus melakukan perbuatan baik sehinggragakar kuat dalam

¥Wawancara dengan Noor Qomariyah, S. Pd selaku Glrliarbiyatul Athfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, padaaabgjgNovember 2011.
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dirinya dan akan tercermin dalam tindakannya yamgastiasa melakukan
kewajiban.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang tidaknya
berorientasi pada aspek kognitif saja, akan té¢dyith berorientasi pada proses
pembinaan potensi yang ada dalam diri anak, dikegkzn melalui
pembiasaan sifat-sifat baik yaitu berupa pengajaikai-nilai karakter yang
baik. Dalam pendidikan karakter, setiap individdatih agar tetap dapat
memelihara sifat baik dalam diri (fitrah) sehingkgarakter tersebut akan
melekat kuat dengan latihan melalui pendidikan regda akan terbentuk
akhlakul karimah.

1. Pembiasaan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter yang dilakukan di M| Tarbiyafihfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak untuk rk@ngkhlak
melalui proses mengetahui, memahami kebaikan. Yaakganjutnya
mencintai kebaikan, dan yang terakhir melakukanak@m, yang mana
proses pendidikan yang melibatkan aspek kognithos dan fisik,
sehingga akhlak mulia dapat terukir menjadi kel@asgang melekat dan
mengakar pada diri anak hingga dewasa sehinggatalakhanya cerdas
dalam aspek kognitif saja, akan tetapi juga mdtdnatemosi dan spiritual,
tidak sekedar memenuhi otak anak dengan ilmu pahgen, tetapi juga
dengan mendidik akhlak anak dipersiapkan untuk atkngnggota
masyarakat yang bertanggung jawab dan respek tgrhddgkungan
sekitarnya.

Beberapa pola yang dikembangkan oleh MI Tarbiyatbfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak dalam gkadi
karakter mengarah pada pemahaman dan penghayatadae perilaku
baik, cinta pada perilaku baik, dan melatih melakulperbuatan baik,
dengan pola tersebut menjadikan peserta didik mepgdukesadaran
terhadap apa yang dilakukan bukan hanya karen&utataatas perintah
guru namun juga karena kesadaran yang muncul eaapspeserta didik
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untuk selalu mengembangkan potensinya ke arah gy baik dengan
membiasakan tingkah laku yang karimah dalam kelaidopa.
Penerjemahan konsep tersebut di program dalam g@rtdinaan
yang dilakukan MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kewatan Wedung
Kabupaten Demak dalam kehidupan sehari-hari sepertibinaan budi
pekerti dan sopan santun melalui dengan melakuk@mbmasakan
berjabatan tangan antara peserta didik dan gueitsabmasuk madrasah
dan sepulang masuk madrasah, juga ketika peseiitalmirtemu guru di
jalan, pembinaan pembinaan sikap jujur melalui masdkan peserta
didik mengakui kesalahan dalam menggarap soal, nasaktan peserta
didik untuk jujur membayar kantin dengan uang ypag sesuai dengan
barang yang di beli, pembinaan menjaga kepercayadalui memberikan
tanggung jawab kepada peserta didik untuk melaksanaugas yang
diberikan guru, terkadang guru memberikan rewardi lpeserta didik
yang mampu menjaga kepercayaan dengan mengumptgiet dan
memberikan punishment bagi peserta didik yang tirdakgumpulkan.
Pembinaan karakter yang dikembangkan MI Tarbiyathfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak akampm
menjadi kebiasaan yang sudah mengkarakter padapdserta didik,
karena pada dasarnya mendidik dan membiasakant&arakak sejak
kecil paling menjamin untuk mendapatkan hasil yabgk untuk
kehidupannya kelak, seperti halnya sebatang dalbaakan lurus bila
diluruskan, dan tidak bengkok meskipun sudah mesguhtang kayu.
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal adarite
konvergensi, di mana pribadi dapat dibentuk olegkungannya dengan
mengembangkan potensi dasar yang ada padanyasiPdésar ini dapat
menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). kakena itu, potensi
dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidém@apai dengan baik.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengegkba potensi dasar
tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik. MénwBurghardt,

sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bukuRgikologi
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Pendidikan kebiasaan itu timbul karena proses penyusutamkiecengan
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulamg-uDalam proses
belajar, meliputi pengurangan perilaku yang tidagedukan. Karena
proses penyusutan atau pengurangan inilah muneatth fola bertingkah
laku baru yang relatif menetap dan otomtis.

Pada dasarnya Fitrah anak cenderung kepada kepakkaam tetapi
lingkungan dimana anak dibesarkan dapat mengoitahf tersebut.
Sehingga perlu adanya usaha untuk merawat fitradk agar tetap
berpotensi baik. Fitrah adalah anugerah yang hdifaga., dirawat, dan
ditumbuhkan agar manusia bisa tumbuh menjadi ikaarl. Karena tidak
mungkin dapat menjadi manusia sempurna (akhlaktayg)a ada usaha-
usaha berupa pembinaan. Dalam hal ini orang tugas@erperan penting.

Untuk merawat dan menjaga fitrah anak harus dilakudejak dini
agar dapat benar-benar melekat pada jiwa anakitidaapat dilakukan
dengan penanaman nilai-nilai kebajikan. MI Tarhiyathfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak melakukadepgan
pendidikan karakter yang merupakan perawatan fitesak dengan
memberikan materi juga memberikan contoh atauksflgari materi yang
diajarkan. Sehingga, seorang anak dapat benar-bmeanahami dan
melakukan apa yang diberikan orang tua dan pendidik

Islam menganut pendidikan sebagai suatu prosesuspirakhlak,
intelektual yang berusaha membimbing manusia dambagnya nilai-
nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kkeigan, juga bertujuan
mempersiapkan untuk kehidupan di dunia dan akhigajuga bertujuan
mengembangkan tujuan pribadinya dan memberinyada@gagetahuan,
ketrampilan dan sikap yang berguna disamping mehgagkan
ketrampilan diri sendiri yang berkesinambunganktitabatas oleh waktu
dan tempat kecuali tagwa. Firman Allah SWT dalamatsél-Baqoroh
ayat 282.

#Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 118.
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$282 e 503 7% g 1 Kalagg s,
... Bartakwalah kamu kepada Allah SWT niscaya AllaWTSakan
mengajarmu, sebab Allah SWT maha mengetahui segalaatu. (QS
Al-Baqgoroh : 2825°.

Disamping itu dalam pandangan yang lain pendidileaialah
investment dalam menumbuhkan sumber-sumber potepsida diri
manusia sehingga ia berkembang aktif dan menyemuai&ngan keadaan
yang ada. Dengan pendidikan diharapkan akan mekalpesumbangan
pada semua bidang pertumbuhan individu yang saéimya berkaitan
dengan pertumbuhan psikologis dan sosial.

Pengembangan fitrah siswa yang dilakukan di Ml iyatil Athfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak jiagahlan
kepada terciptanya manusia yang berakhlakul kéwirkarena Inti dari
Islam adalah terciptanya akhlakul karimah, jikalakhya hilang berarti
gagal tujuan ajaran-ajaran agama Islam. Beberakmahi yang dapat
diraih apabila pendidikan akhlak ditanamkan sejaki éntara lain;
Pertama pendidikan akhlak mewujudkan kemajuan rokhakedug
pendidikan akhlak menuntun kebaikametiga pendidikan akhlak
mewujudkan kesempurnaan imarKeempat pendidikan akhlak
memberikan keutamaan hidup di dunia dan kebahagiialaari kemudian.
Kelima, pendidikan akhlak akan membawa kepada kerukunamah
tangga, pergaulan di masyarakat dan pergaulan umeilalui keteladanan
yang dilakukan guru, dan pembiasaan perilaku dolabkyang mengarah
pada penciptaan akhlakul karimah seperti shalata’mm bersama,
kejujuran, salam dengan guru dan sebagainya.

. Pengalaman Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter yang dilakukan di MI Tarbiyafihfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak untuk meéergiptanya
siswa yang akhlakul karimah juga di lakukan denggimerapa pendekatan
yang dapat mengarahkan siswa mencapai tujuan térsgbntaranya

¥SoenarjoAl-Quran dan Terjemah(Yakarta; Departemen Agama, 2003), him. 71.
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pendekatan penanaman nilai yang diarahkan padaippest karakter
siswa yang peduli dengan keadaan sosialnya meédalja bakti dan tali
asih, pendekatan perkembangan kognitif yang arahmgmaberikan bekal
kepada peserta didik untuk mempunyai alasan ydag glalam melakukan
sesuatu, tidak hanya ikut-ikutan sehingga setiaplaga yang baik

membekas pada diri siswa, pendekatan ini dilakukselalui proses
pemberian materi yang lebih banyak mengarah paldalakang riil bagi

siswa, pendekatan Kklarifikasi nilai yang arahnyadgpgpembentukan
kesadaran pada diri siswa dalam berbuat sesuaty yanguna bagi diri
sendiri dan orang lain di sekitarnya, pendekatandilakukan melalui

melakukan piket, kerja sama dalam pembelajaranarkBpan acara hari
besar agama dan berinteraksi dengan sesama tenwrgekatan
pembelajaran berbuat yang arahnya pada pemberingkgmean pada
usaha-usaha memberikan kesempatan kepada pesafia uhtuk

melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secase@@angan maupun
secara bersama-sama dalam suatu kelompok, pendekatdilakukan

melalui bersih-bersih lingkungan, menyantuni anakny, dan jalan sehat
dengan masyarakat sekitar.

Semua dilakukan pihak MI Tarbiyatul Athfal Desa dMeg
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak secara bertahap da
berkesinambungan sebagai program pembentukan &ana&serta didik
karena pengetahuan karakter akhlakul karimah ts#gderti pengetahuan
lainnya, karena ilmu pengetahuan akhlak tidak hamganberitahukan
mana yang baik dan mana yang tidak baik, melaijkga mempengaruhi,
mendorong, bahkan menuntun langsung supaya hidupuga dengan
memprodusir kebaikan atau kebajikan yang mendatangkanfaat bagi
sesama manusia. Walaupun demikian, ke semua progerdidikan
memerlukan proses yang panjang agar benar-benanjter tujuan dan
sasaran-sasarannya. Mengingat hal itu nilai-néaididikan akhlak dapat
menjadi alternatif jalan untuk mengubah seseoramag dhengobati
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seseorang yang berpenyakit apabila secara alamaalpun terprogram
mutlak diperlukan anak didik.

Pendidikan karakter yang dilakukan di M| Tarbiyafihfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak juga diakunelalui
pengalaman-pengalaman yang bersifat ketauhidarpeiaiasaan ibadah
pada diri peserta didik baik melalui pengalamaragh@ersama, dzikir dan
doa bersama serta mengikuti kultum, yang sebelumsgsudah shalat
berjamaah dilakukan shalat sunah pengalaman im alenjadikan siswa
disiplin dan terbiasa mendekatkan diri pada Allah.

Pengalaman asmaul Husna dan doa-doa sehari mgaméujuan
agar anak memiliki rasa ketauhidan tinggi dan &sdiberperilaku seperti
makna dalam asmaul husna, dan menjalankan kehichgbeami-hari penuh
dengan permohonan kepada Allah melalui do’a sehikghidupan siswa
terarah di jalan yang benar yang diridloi Allah.

Pengalaman membaca al-Qur'an dan hadist, dengarbacanal-
Quran dan hadist maka siswa dibentuk karaktermtakumeninggalkan
al-Quran dan hadist yang pada akhirnya akan metabaerilaku siswa
yang sejalan dengan ajaran yang ada di dalamngen&dagi orang-orang
yang dekat dan mau mengamalkan al-Quran dan hattah tenang
hatinya yang memungkinkan orang tersebut menjaladup dengan
positif dan baik.

Pengalaman membiasakan berperilaku terpuji, pemgedani akan
membentuk karakter siswa untuk melakukan sesuatwgame dasar
pertimbangan yang baik dan menjalankan kehidupamulpedengan
kebaikan, sopan-santun, tolong menolong, tidak seg@ng akhirnya
mengarah pada karakter taat kepada ajaran agamanya.

Pengalaman hidup bersih, kebersihan adalah sebdgmriman,
dengan menciptakan karakter bersih pada siswa miegnbiasakan siswa
hidup sehat dan teratur, pengalaman disiplin belkgag arahnya pada
penciptaan karakter siswa yang disiplin dalam mankan amanat yang

diberikannya, pengalaman Akhlak kepada diri sendan orang lain
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dengan melibatkan peserta didik secara aktif, darewtara peserta didik
satu sama lain saling mengawasi dan mengingatkean yang lain

melakukan kesalahan sehingga siswa terbiasa lbrepeg&si dari setiap
perilaku yang dilakukan.

Dari pengalaman-pengalaman di atas dalam pandapgaaliti
pada dasarnya mengarah pada perlunya pembentutatigtasiswa yang
akhlak al-karimahdengan didasari agidah yang tertanam kuat. Karena
seseorang yang mempunyai kesempurnaan iman terjau aean
melahirkan kesempurnaan akhlak. Dengan kata lamdikhan akhlak
merupakan manifestasi dari kesempurnaan iman. i8epal tidaklah
seseorang dipandang beriman secara sungguh-sujikgualam realitas
moral dan akhlaknya buruk, karena kesempurnaan ghkan membawa
pada kesempurnaan akhlak. Di samping itu keimalzam pendidikan
Islam harus lebih dahulu masuk dalam jiwa anakkdidigar timbul
kepercayaan pada Allah Yang Maha Ghaib. Hal iniekar menjadi
landasan anak didik dalam bertindak dan bergerila

Tidak terlaksananya pendidikan karakter yang meiggrada
akhlakul karimah yang holistik baik di rumah, seltolmaupun dalam
masyarakat mengakibatkan banyak terjadi gejaldagdglam masyarakat,
berbagai tindakan amoral, kekerasan, dan tindakdakan lain yang
telah jauh dari nilai-nilai agama (Islam). Mengihgeersoalan yang
demikian sangat perlu untuk mengaktualisasikani-nilai pendidikan
karakter dalam kehidupan umat Islam sedini mungkjar dapat tertanam
kuat dalam benak generasi muda Islam.

Salah satu paradigma yang timbul pada pendidikatiermoadalah
pembinaan yang hanya terfokus pada perkembangamanassaja,
sehingga terdapat persoalan mendasar yaitu peadidikiak berhasil
dalam membangun karakter masyarakat seutuhnya. Siéagang dididik
dalam paradigma yang demikian akan mengalami kelgzs batiniah
atau akan kehilangamh pendidikannya. Justru yang terjadi sebaliknya,

pendidikan menghasilkan pribadi-pribadi yang ceadgr konsumtif,
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bermewah-mewah, dan berpacu untuk mencapai presag setinggi-
tingginya tanpa mengindahkan cara dan perilaku yzaig, mekanisme
kerja yang berkualitas, dan menjunjung tinggi keskeanaan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Abdurrahman an-Wghtahwa
Pendidikan Islam yang meletakkan segala perkarandgbosisi yang
alamiah memandang segala aspek perkembangan maebsigai sarana
mewujudkan aspekdeal, yaitu penghambaan dan ketaatan pada Allah
SWT serta pengaplikasian nilai-nilai Islam dan Bgaudalam kehidupan
sehari-hari. Dengan usaha yang demikian diharaglkpat mencetak anak
didik yang berjiwa besar, pandai, dan berprestasnun juga beriman dan
berakhlak al-karimah. Karena Islam memelihara agpelky lebih luas baik
dari aspek fisik maupun mental- spiritual, intelett perilaku, sosial dan
pengalaman®

Tujuan pendidikan karakter yang telah diajarkamudnah dan di
sekolah akan sia-sia dalam pandangan peneliti ilagatak dilihat secara
ideal maupun aktual Pendidikan yang secardeal menciptakan dan
mencetak generasi muslim yang beriman, bertagwa, bamakhlak al-
karimah. Perwujudan taat, tunduk, dan peribadatang ydiwajibkan
syari'at. Sedang dalam nilaktual nilai-nilai pendidikan akhlak harus
mampu menjadi alternatif bagi lingkungan masyarae&m menghadapi
berbagai kritis multi dimensional. Melalui usahatugisasi nilai-nilai
pendidikan Islam, diharapkan masyarakat akan paasnk ia memiliki
nilai lebih, lebih lanjut akan melahirkan kesadamari dalam untuk
merealisasikan nilai-nilai pendidikan Islam itu.

Proses pembelajaran pendidikan karakter di kellkukan oleh
MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedungb#paten
Demak di dasarkan pada kegiatan eksplorasi, elsibdan konfirmasi
yang mengarah pada penciptaan pembelajaran aktdmdaangka

pencarian secara aktif karakter siswa dan penyad@dnadap segala

®Abdurrahman an-Nahlawyendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarateait
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 199%5),1123-124.
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sesuatu yang dilakukan peserta didik, guru hanymatieasi siswalah
yang aktif dalam menggali materinya, konsep iniaklikan melalui
penggunaan metode pembelajaran aktif, C@hoperative learningdan
inquiry, sehingga pada akhirnya akan tercipta karakter pserta didik
yang mandiri dan berusaha mencari kebenaran bukagahmenerima
kebenaran dari orang lain.

Melihat proses pelaksanaan pendidikan karakter Idir dbiyatul
Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Deangdra guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa dalam pamdpegeliti sebuah
bentuk komunikasi yang mengarah pada proses pejmapelgartisipatif,
karena adanya keterlibatan, tanggung jawab dan mrgkk dari peserta
didik. Keterlibatan peserta didik merupakan sypeatama dalam kegiatan
belajar di kelas. Untuk terjadinya keterlibatan peserta didik harus
memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai ahel kegiatan
belajar. Keterlibatan peserta didik itupun harusmitiki arti penting
sebagai bagian dari dirinya dan perlu diarahkamarsebaik oleh sumber
belajar.

Oleh karena itu bentuk pembelajaran partisipatihgyaperlu
dikembangkan dalam membentuk komunikasi di dalataskéerutama
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di kelasu perémperhatikan
beberapa prinsip berikutPertama berdasarkan kebutuhan belajar
(learning needs basgdsebagai keinginan maupun kehendak yang
dirasakan oleh peserta didiKedua berorientasi kepada tujuan kegiatan
belajar (earning goals and objective oriendedPrinsip ini mengandung
arti bahwa pelaksanaan pembelajaran partisipatifriemtasi kepada usaha
kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapKatiga, berpusat kepada
peserta didik dartisipan centered Prinsip ini sering disebut learning
centered yang menunjukkan bahwa kegiatan belajaluskertolak dari
kondisi riil kehidupan peserta didikKkeempat belajar berdasarkan
pengalamanexperiential learninly bahwa kegiatan belajar harus selalu

dihubungkan dengan pengalaman peserta didik.
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Pembelajaran partisipatif dapat dikembangkan dengasedur

sebagai berikut:

a. Menciptakan suasana yang mendorong peserta dapkbgilajar.

b. Membantu peserta didik menyusun kelompok, agartdsgdamg belajar
dan membelajarkan.

c. Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan meaekem
kebutuhan belajarnya.

d. Membantu peserta didik menyusun tujuan belajar.

e. Membantu peserta didik merancang pola-pola pengaidrelajar.
Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.

g. Membantu peserta didik melakukan evaluasi diriaddp proses dan
hasil belajar.

Dalam pembelajaran partisipatif guru harus berpesabagai
fasilitator dengan memberikan kemudahan belajaykiain-langkah di atas.
Siswa yang telah mampu belajar lebih mandiri dajjake&ama akan lebih
kritis dalam menanggapi segala sesuatu di sekgijia. Sikap Kkritis
tersebut terutama ditujukan terhadap gurunya Serfsiswa akan lebih
kritis menilai persahabatan dan integritas guru.rdid@ akan menilai
gurunya secara keseluruhan, dari mulai cara beigakéingkah laku,
bahasa, wawasan, pengetahuan, dan sebagainya.ddizka hal ini kita
sampai kepada masalah keteladanan. Seorang gugunyampu menjadi
suri teladan yang baik akan memiliki wibawa di hzatasiswa. Dan hanya
guru yang memiliki wibawa dan mampu menyelami gesdidik yang
akan mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

Guru berperan sebagai teman belajar yang mampu haema
berbagai kondisi anak didik. Proses belajar mengaalu diawali dengan
kegiatan journal/menggambar bebas yang merupakahaniagi guru
untuk memahami kondisi psikis anak didik, diantgeanntuk mengetahui
apakah anak dalam kondisi sehat atau sakit sedaila $ekaligus
mengetahui masalah yang dihadapi masing-masing. &jyakya tersebut

ditindaklanjuti dengan memberikan konseling bagikahermasalah untuk
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menciptakan suasana menyenangkan yang harapanngik @apat
mengikuti kegiatan belajar mengajar secara optimal.

Dalam hal ini guru memposisikan sebagai fasilitatmlajar
daripada sebagai instruktur semata-mata. Istilalsiliteior lebih
menunjukkan bahwa tanggungjawab akhir untuk belbgnuslah pada
anak dalam menemukan dirinya. Karena parameter rlkatigan
pendidikan disini adalah kemampuan eksplorasi kiesam, minat dan
bakat peserta didik serta upaya mengembangkan asegaik dan
maksimal.

Demikian juga metode yang digunakan dalam pendmdkarakter
di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wegludabupaten
Demak menggunakan metode pembiasaan, keteladagagawwasan, dan
kepatuhan menunjukkan arah pendidikan karakter IdT &biyatul Athfal
Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak mgwujudkan
karakter peserta didik melalui pembiasaan yanghdilda oleh keteladanan
karakter akhlakul karimah yang dilakukan oleh gdamgan pengawasan
yang baik dan mengarahkan peserta didik pada Kegatterhadap apa
yang telah disepakati dalam aturan.

Dalam praktik pendidikan, anak didik cenderung neheni
pendidiknya dan ini diakui oleh hampir semua ahéngidikan. Pada
dasarnya secara psikologi anak senang meniru 8dpk yang baik-baik
tetapi juga yang jelek dan secara psikologis jugeusia membutuhkan
tokoh teladan dalam hidupnya.

Pendidikan kepada anak sekolah pada dasarnya tkhibhkan
pada penanaman nilai moral, pembentukan sikap daiaku yang
diperlukan agar anak-anak mampu untuk mengembandjkianya secara
optimal. Anak-anak usia sekolah dasar memiliki di@ysykap dan potensi
yang sangat besar untuk menerima pengajaran daigsaan disbanding
pada usia lainnya.

Jadi pelaksanaan pendidikan karakter di MI TarhbiyAthfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak diarahkada p
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pembentukan karakter peserta didik yang kuat dagidah, akhlak dan
membiasakan ibadah dalam kehidupan sehari-haringgh benar-benar
terbentuk karakten yang muttaqgin penuh dengan ejnj pada peserta
didik karena pembangunan bangsa tidak mungkin laarjaanya dengan
hanya mencari kesalahan orang lain, yang diperldiedeim pembangunan
ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan y@mggi. Sesuai nya kata
dengan perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinana joedikasi dan selalu
berorientasi kepada hari depan dan pembaharuangabDeradanya
penerapan pendidikan karakter tersebut, maka adudoerttuklah sosok
manusia cerdas, kreatif dan berakhlakul karimamgysiap membangun
“peradaban dunia yang lebih baik dengan landasan iman dan takwa
kepada Allah.

. Peraturan dalam pendidikan Karakter

Untuk memantau ketaatan siswa yang kadang-kaddal patuh
terhadap perintah guru atau peraturan sekolahngmendidikan karakter
yang harus dijalankan, maka para guru S MI Tarhbly#&thfal Desa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak perlu meémbe
pemantauan, di antaranya dengan menanamkan pemilaial yang sudah
diatur oleh sekolah dengan memberikan motivasi gEnmgatan. Selain
itu mereka juga harus melatih siswa-siswa merekaukunselalu
mengerjakan amalan-amalan agama Islam di manadeagan dipantau
melalui buku penghubung.

Perhatian guru terhadap aspek perilaku, moral &halala siswa ini
bisa diwujudkan dengan mendidik serta membiasakawas dalam
keseluruhan akhlak, maka dari itu mendidik dan ragrgan perilaku
harus ditanamkan sejak awal siswa masuk sekolabn&ahal-hal yang
ditanamkan ketika masih remaja akan sulit dilupakegitu saja kelak
ketika mereka sudah dewasa. Dengan demikian mdrakes mendidik
siswa-siswanya dalam keluhuran akhlak dan budirpekerta sifat luhur

lainnya seperti jujur, bertanggung jawab, beraawa dan cinta kepada
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Allah serta Rasul-Nya, cara bergaul yang baik dengaasyarakat,
menghormati yang lebih tua, toleran, memiliki ragda terhadap sesama.
Namun, dalam hal ini guru harus terbiasa dengaat-sifat dan
akhlak seperti halnya di atas, apa yang merekedatharus tercermin
dalam perilaku kesehariannya, sebab siswa-siswakga mengadopsi
dan menelan mentah-mentah semua perilaku orangroramg menjadi
panutannya. Jika yang terjadi justru sebaliknyekari@nsekuensi negatif
yang akan muncul adalah seperti halnya siswa mietijiadt taat dan tidak
patuh pada guru. Untuk itu sebagai guru harus maggberbagai cara
untuk mengatasi hal tersebut dan benar-benar memalparilaku
siswanya sendiri, misalnya saja dengan memberik@iarpapabila siswa
berbuat baik yaitu bisa dengan hadiah ucapan ataerinakan tetapi
jangan menjadikan mereka sombong dan angkuh, kanendidik jangan

menjadikan siswa penakut.

C. Analisis solusi terhadap Problematika Pelaksanaan Pendidikan Karakter
di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak
Beberapa problematika yang dihadapi dalastaksanaan pendidikan

karakter di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecdam Wedung
Kabupaten Demak yang terkait dengan kemampuan seelaperkembangan
teknologi informasi, pergaulan yang semakin negat#ra pandang yang
berbeda antara guru dan orang tua, dan rendahmgkdgean orang tua baru
membutuhkan solusi yang mampu mengubah problemsdisabut menjadi
potensi untuk mengembangkan pendidikan karaktertatia solusi tersebut
adalah:

1. Membangun kemampuan mengendalikan diri dalam pmudtika yang
dihadapi oleh siswa, orang tua perlu melatih kepauataa-putri mereka
disaat hati dan pikiran mereka masih mudah diwadaai orang tua mulai
memberikan pendidikan karakter semenjak anak m#&ngentang
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instruksi, dan jangan berhenti selagi orang tua imasemiliki
kemampuan.

. Karakteristik siswa yang berbeda menjadikan menlglih rumit. Cara
mengatasinya yaitu dengan melibatkan peserta dseifiagai subyek
pendidikan sehingga mereka lebih ikut berpartisipdalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Karakteristik yangbbda akan menjadi
bermakna dalam proses pembelajaran terutama daadidikan karakter
apabila guru terus memberikan motivasi dan penglaargang sama atas
prestasi yang mereka raih, dan mendorong merekak uebih dapat
menghargai orang lain, karena bagaimanapun segsdaats yang
dilakukan secara kelompok dengan rasa saling naeggh akan
menghasilkan produk hasil dan proses yang lebik bai

. Untuk mendidik siswa perlu memberikan perhatiarensif. Perhatian
yang dimaksud adalah memberikan pendidikan, pehgargerlindungan
dan kasih sayang, maka dari itu walaupun guru leelgan waktu, harus
dapat membagi dan merencanakannya lebih baik bag piswanya,
walaupun hal tersebut harus memberi waktu yangsifté&kepada siswa-
siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehinggadigi&kan karakter
yang diberikan kepada peserta didik bisa selaluedgerti siswa dan
dipahami sebagai kewajiban dengan senang karenatsemata karena
ibadah dan sewaktu-waktu guru juga harus mengokieadaan hasil
pendidikan siswanya sudah baik dan benar atau hedahingga sebagai
guru bisa membenahinya dengan cara perhatian yabitp kerhadap
siswanya.

. Melakukan latihan-latihan, seperti: budaya sukabdgir dengan orang
lain. Kemampuan berbagi ini simbol dari pengendabsas nafsu ingin
menguasai.

. Membatasi jumlah jam menonton televisi dan ngame Orang tua perlu
melatih anak bagaimana cara menegakkan peraturang®@ua juga perlu
senantiasa melakukan Kklarifikasi terhadap pelarmggpelanggaran atau

kekeliruan-kekeliruan.
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6. Membuat jadwal harian. Dengan membuat jadwal hasi@amg tua juga
akan lebih mudah untuk memberikan motivasi kepad&.a
Selain hal di atas, sebagai seorang guru juga hmembiasakan
pada siswa-siswa mereka dengan mengerjakan amatan dianjurkan
agama misalnya shalat, berperilaku terpuji dan na@alal-Qur'an dengan
cara setahap demi setahap dan tentunya dengambemnbilan arahan dari
guru.
D. Konfirmas Teori dengan Hasil Penelitian
Menurut Doni Koesoema dalam bukunya mengungkapkatuku
kepentingan pertumbuhan individu secara intergpEndidikan karakter
semestinya memiliki tujuan jangka panjang yang rasatkan diri pada
tanggapan aktif kontekstual individu atas impulsture sosial yang
diterimanya yang pada gilirannya semakin mempenajisi hidup yang akan
diraih lewat proses pembentukan diri terus-men€efuguan jangka panjang
ini tidak sekedar berupa idealisme yang penent@ana untuk mencapai
tujuan tidak dapat diverifikasi, melainkan sebuamgekatan dialektis yang
saling mendekatkan antara yang ideal dengan keayataelalui proses
refleksi dan interaksi terus menerus, antara igeed| pilihan sarana, dan hasil

langsung yang dapat dievaluasi secara oby&ktif.

Sedangkan hasil lapangan menyatakan pendidikanktkargang
dilakukan di MI Tarbiyatul Athfal Desa Wedung Kecatlan Wedung
Kabupaten Demak adalah berorientasi pada pembentakilak (karakter
baik), yang mana di dalamnya melibatkan berbag&nsd manusia yang
dapat dikembangkan. Pendidikan karakter merupalsamau pengembangan
semua potensi anak, sehingga menjadi manusia panghsiya, manusia yang
cerdas secara kognitif dan juga cerdas secara erfReadidikan karakter
adalah untuk mengukir akhlak melalui proses memhggtamemahami
kebaikan. Yang selanjutnya mencintai kebaikan,y@arg terakhir melakukan

kebaikan, yang mana proses pendidikan yang medibatksspek kognitif,

%Doni A. Kusuma,Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal
(Jakarta: Grasindo, 2007), him. 135
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emosi dan fisik, sehingga akhlak mulia dapat terokenjadi kebiasaan yang
melekat dan mengakar pada diri anak hingga dewesgad pada akhlakul
karimah dengan melibatkan partiospasi aktif siswalatai eksplorasi,

elaborasi dan konfirmasi, guru hanya menjadi mativalan siswalah yang
mencari pemahaman secara mandiri maupun kelompo&d&p materi yang
diberikan, pelaksanaan di sekolah meliputi kegiatzadah harian seperti
sholat sunah dhuha dan rowatib, sholat berjamagtuiddlan ashar, dzikir dan
doa bersama, membaca al-Quran dan hadist sebelunulaigelajaran dan
membiasakan berperilaku terpuji pelaksananaan mefoeinbiasaan ini
melibatkan semua yang menjadi bagian dari sekok guru, karyawan,

sampai kepala sekolah.

Untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan dalam bagesebut:
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Teori ] < > Fakta
\ ' ¥ I

Pengumpulan Data

Pendidikan Karakter Pendidikan Islam

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Pengembangan Potensi ke arah Akhlakdl

Karimah
Penekanan \
T Pendekatan | pPembinaan
Metode 1. Membentuk #
Sistem Nilai karakter
2. Membangki 1. Penanam|| 6. Budi
I tkan rasa an nilai pekerti
1. Mengajarkan 1. Nilai kultural 3 :\:/Ilmlat'h 2. Perkemb || 7. Sikap
2. Keteladanan 2. Nilai sosial ' aneai Iuntuk angan Jujur
3. Menentukan 3. Nilai psikologis melakukan kogr_1i.tif kogr?itif
prioritas 4. Nilai tingkah laku kebaikan 3. Klarifika 8. menjaga
4. Praksis prioritas si nilai kepercay
5. Refleksi 4. Pembelaj aan
aran
berbuat
I
' I
1. Keseimbangan antara kepentingan hidup dunia daraakh Pengamalan: Proses
2. Keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani 1. Mengerjakan shalat .
. . oL . Pembelajaran
3. Keseimbangan kepentingn individu dan sosial 2. Asmaul Husna dar 1. Ekspl )
4. Keseimbangan antar ilmu dan amal. doa-doa sehari hari - EKSplorasi
i 2. Elaborasi

3. Membaca al-Qur’an 3 Konfirmasi
dan hadist ' ! !

4. Membiasakan
berperilaku terpuji

5. Hidup Bersih

6. DS:?T Bkelaje;jr G Metode:

TA d&_‘_ (;epa a din 1. Pembiasaan
lsep nodan orang 2. Keteladanan
ain

Terukir akhlak melalui proses mengetahui, memaheaiaikan. 3. Pengawasan
4. Kepatuhan

Yang selanjutnya mencintai kebaikan, dan yang terakelakukan
kebaikan, yang mana proses pendidikan yang medibagkpek P |
kognitif, emosi dan fisik, sehingga akhlak muligdaterukir menjadi|
kebiasaan yang melekat dan mengakar pada dirilingga dewasa




